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Skripsi yang berjudul “AKIBAT HUKUM PERKAWINAN 
DIBAWAH UMUR (KAJIAN PERBANDINGAN ANTARA 
HUKUM ISLAM DENGAN UNDANG – UNDANG NO.1 TAHUN 
1974)” ini secara umum untuk mengetahui akibat perkawinan dibawah umur 
menurut Undan – Undang No 1 Tahun 1974 dengan Hukum Islam. 
Kegunaan teoritis hasil penelitia ini adalah dapat memeberikan sumbangan 
kearah pengembangan atau kemajuan dibidang Ilmu Pengetahuan pada umumnya 
dan Ilmu Hukum Perdata pada khususnya. 
Apabila dilihat dari kegunaan praktis diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan pemikiran terutama dalam hal akibat hukum perkawinan 
dibawah umur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
yuridis normatif. Dalam hal teknik pengumpulan data,digunakan data sekunder, 
yaitu data yang berupa literatur yang berisi tentang teori – teori, pendapat para 
ahli, peraturan perundang – undangan dan sumber hukum lainnya yang 
berhubungan dengan pokok permasalahan, yang digunakan sebagai landasan 
pemikiran yang bersifat teoritis. Data ini diperoleh melalui studi pustaka. 
 Setelah data diperoleh, maka disusun secara sistematis dan selanjutnya 
dianalisa secara kualitatif, sehingga diperoleh kejelasan mengenai permasalahan 
yang dibahas dan selanjutnya disusun menjadi skripsi yang bersifat ilmiah. 
 Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa akibat Hukum Islam 
tidak mengenal adanya perkawinan dibawah umur, dan pada Undang – Undang 
No 1 tahun 1974 ditetapkan batasan usia untuk pria 19 tahun dan wanita 16 tahun 
sebagai salah satu persyaratan untuk melagsungkan perkawinan. Akan tetapi 
Undang – Undang No 1 tahun 1974 juga memberikan dispensasi bagi calon 
pengantin yang usianya kurang dari ketentuan diatas untuk dapat melangsungkan 
perkawinan.  
Walaupun didalam Undang – Undang No 1 tahun 1974 dengan jelas memberikan 
aturan tentang btasan usia untuk dapat melangsungkan perkawinan, akan tetapi 
belum ada sanksi yang jelas dan tegas bagi para pelanggarnya. 
Peran dari  orang tua, keluarga, dan masyarakat adalah aspek yang paling 
penting untuk melakukan pencegahan atas perkawinan dibawah umur, sehingga 
pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara fisik, mental, spiritual maupun 
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